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BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan analisis dan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa :
Terdapat perbedaan secara signifikan antara biaya pokok produksi padi
(Rp.3.068) dengan harga gabah pembelian pemerintah (Rp.3.700) dan non
pemerintah (Rp. 4.347).

Terdapat dua pola pemasaran gabah yaitu pola | (pola pendek) terdiri dari
petani — penggiling dan pola 11 (pola panjang) terdiri dari petani — tengkulak —
penggiling. Pola 11 sebesar 66% lebih besar dari pada pola I sebesar 33%.

Nilai margin pada pola Il sebesar Rp. 250 per kilogram berbeda dengan pola |

Rp.0 per kilogram secara sifnifikan.

Saran

Saran pada penelitian ini yaitu:

Mengingat biaya pokok budidaya padi lebih besar dari pada harga pembelian
pemerintah maka diperlukan peningkatan nilai harga pembelian pemerintah.
Hal ini agar petani tidak mengalami kerugian dan petani memperoleh
pendapatan yang sesuai dengan kebutuhan hidupnya dan petani menjadi
sejahtera.

Disarankan Petani menggunakan pola | karena pada pola | yaitu petani yang

menjual ke penggiling langsung tidak memiliki nilai margin atau nilai margin
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sama dengan Rp. 0 . Hal ini dapat dilakukan dengan cara jalinan kerjasama

atau bermitra antara petani dengan penggiling.



